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PERENYATAAN

Dengan im1 sava menvatakan bahwa dalam naskah publikasi im1 tidak terdapat
karva yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi dan sepanjang pengetahuan sava juga tidak terdapat karya atau pendapat vang
pemnah ditulis atau diterbitkan orang lain. kecuali secara tertulis diacu dalam naskah
dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pemyataan sava di atas,

maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya.

Surakarta, 30 Mei 2017

Penulis
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui dan mendeskripsikan kesulitan
yang dialami siswa dyscalculia pada kelas 111 SDN Dlepih | Kecamatan Tirtomoyo
Kabupaten Wonogiri. 2) Mengetahui dan mendeskripsikan peran guru dalam
membimbing anak berkesulitan belajar matematika pada siswa kelas 111 SDN Dlepih
I Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri
dari: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kesulitan yang dialami siswa dyscalculia yakni
kesulitan dalam memahami proses-proses matematis, seperti menjumlah,
mengurangi, membagi, dan mengali, kurangnya pemahaman tentang simbol, seperti
sulit membedakan antara tanda (>) atau lebih besar dengan tanda (<) atau lebih kecil,
kurangnya pemahaman dalam melakukan perhitungan dikarenakan penggunaan
proses perhitungan yang keliru, kemampuan daya ingat dan konsentrasi rendah,
seperti kesulitan dalam mengingat dan menghafalkan rumus matematika, penjelasan
guru, dan langkah-langkah dalam mengerjakan soal, serta kemampuan berbahasa dan
membaca kurang yaitu kesulitan dalam memahami rangkaian pertanyaan pada soal
matematika berbentuk cerita tertulis. 2) Peran guru dalam membimbing anak
berkesulitan belajar matematika antara lain: memberikan perhatian khusus kepada
siswa, dengan memberikan pengarahan, pemahaman, dan motivasi belajar,
memberikan bimbingan belajar, seperti simbol matematika, nilai tempat, dan operasi
hitung perkalian dan pembagian, memberikan pembelajaran remidial, serta
melakukan kerja sama dengan orang tua siswa untuk selalu mengikuti perkembangan
anak di rumah. Dengan demikian, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian
bimbingan dari guru sangat membantu siswa dyscalculia dalam mengatasi kesulitan
belajar matematika.

Kata Kunci: peran, guru, diskalkulia.
Abstract

This study aims to: 1) Describe the difficulties experienced by students
dyscalculia in class Il SDN Dlepih I District Tirtomoyo Wonogiri regency. 2)
Describe the role of teachers in guiding children in mathematics learning difficulties
in grade Il students SDN Dlepih | District Tirtomoyo Wonogiri regency. This
research type is qualitative research with case study research design. Techniques of
collecting data using interviews, observation, and documentation. Data analysis



techniques consist of: data reduction, data presentation, and conclusion. The validity
check of the data using source triangulation and engineering triangulation. The
results showed that: 1) The difficulties experienced by dyscalculia students are
difficulties in understanding mathematical processes, such as summing, subtracting,
dividing, and multiplying, lack of understanding of symbols, such as difficulty
distinguishing between signs (>) or larger by signs ( <) or smaller, lack of
understanding in performing calculations due to the use of false calculation, low
memory and concentration, such as difficulty in remembering and memorizing
mathematical formulas, teacher explanations, and steps in working on problems, and
as well as difficulty speaking and reading, such as difficulty in understanding the
series of questions on the math problem in the form of written stories. 2) The role of
teachers in guiding children with learning difficulties in mathematics include: giving
special attention to the students, by giving direction, understanding, and learning
motivation, providing learning guidance, such as mathematical symbol, place value,
and multiplication counting and division operation, giving remedial learning , as
well as doing cooperation with parents of students to always follow the development
of children at home. Thus, this study can be concluded that the provision of guidance
from teachers is helpful for dyscalculia students in overcoming the difficulties of
learning mathematics.

Keywords: the role of teacher, dyscalculia.

1. PENDAHULUAN

“Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan harkat dan martabat
manusia, sekaligus mengangkat manusia dari berbagai ketertinggalan.” (Hamdani,
2012: 15). Melalui pendidikan, selain diperoleh kepandaian berolah pikir, juga
akan diperoleh wawasan baru yang kesemuanya akan membantu upaya manusia
untuk meningkatkan kualitas hidupnya, baik sebagai pribadi yang dewasa maupun
sebagai anak bangsa. Sebagai Guru Sekolah Dasar, perlu mengetahui bahwasanya
kemampuan siswa sangat beragam. Di dalam kegiatan pembelajaran, sering
dihadapkan dengan sejumlah karakteristik siswa yang berbeda-beda. Perbedaan
itu meliputi kecepatan pemahaman, keunggulan, dan kesulitan dalam pelajaran
tertentu.

“Gangguan kesulitan belajar adalah kondisi yang dialami siswa karena
adanya hambatan, keterlambatan, ketertinggalan dalam kemampuan membaca,
menulis dan berhitung.” (Masroza, 2013: 215). Anak yang mengalami kesulitan
belajar secara nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademis, baik umum

maupun khusus yang disebabkan karena adanya disfungsi neurologis, proses



psikologis maupun sebab-sebab lainnya. Kesulitan belajar matematika atau bisa
disebut dyscalculia merupakan ketidakmampuan dalam menghitung. Anak
berkesulitan belajar matematika/berhitung memiliki masalah dalam memahami
istilah matematika dasar atau belajar operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian, serta simbol-simbol dalam matematika (Wardani, dkKk,
2007: 8.21).

Penyebab kesulitan belajar matematika dapat disebabkan dari bermacam-
macam faktor. Faktor dalam diri siswa sendiri serta kurangnya perhatian dan
bimbingan dari orang tua dalam kegiatan belajar mereka. Selain itu, menurut
Abdurrahman (2012: 4) kesulitan belajar juga disebabkan oleh: (1) kemungkinan
adanya disfungsi neurologis, (2) adanya kesulitan dalam tugas-tugas akademik,
(3) adanya kesenjangan antara prestasi dengan potensi, dan (4) adanya
pengeluaran dari sebab lain. Oleh karena itu, perlu adanya penanganan bagi anak
yang mengalami kesulitan belajar matematika.

Pendidik sebagai figur yang menempati posisi penting dalam memegang
peranan dalam pendidikan, diharapkan mampu memberikan berbagai informasi
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, membantu siswa yang mengalami
masalah atau kesulitan dalam proses belajar mengajar, memberikan kesempatan
kepada anak yang mengalami kesulitan belajar matematika untuk belajar sesuai
dengan karakteristiknya, memberikan bimbingan individu atau kelompok,
memberikan motivasi belajar kepada anak, serta mengevaluasi hasil setiap
langkah kegiatan yang telah dilakukannya.

Melihat pentingnya mata pelajaran matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Maka peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar matematika pada siswa
diskalkulia sangat diperlukan. Atas dasar inilah perlu dilakukan penelitian
mengenai peran guru dalam membimbing anak berkesulitan belajar matematika
pada siswa kelas I11 SDN Dlepih | Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai antara lain: (1) untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa dyscalculia pada kelas 111 SDN
Dlepih | Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. (2) untuk mengetahui dan

mendeskripsikan peran guru dalam membimbing anak berkesulitan belajar



matematika pada siswa kelas 111 SDN Dlepih | Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten

Wonogiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain
penelitian studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Dlepih | Kecamatan
Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada
bulan November 2016 sampai dengan Maret 2017.

Data atau informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini, meliputi: data-
data yang berkaitan dengan jumlah siswa, identitas siswa, kesulitan yang dialami
siswa berkesulitan belajar matematika, serta peran guru dalam membimbing siswa
berkesulitan belajar matematika.

Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong (2013: 157) “sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.” Dalam penelitian ini sumber data
terdiri dari kepala sekolah, guru kelas Ill, siswa, dan orang tua / wali siswa.
Adapun nara sumber dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas.
Penulis dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen kunci atau alat utama dalam
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis model interaktif
dari Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:
337) aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh atau
memiliki kredibilitas yang tinggi. Langkah-langkah analisis data yang digunakan
yaitu reduksi data, penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan/
verifikasi data. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan

triangulasi teknik.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru mengalami kendala

berupa munculnya kesulitan belajar pada siswa. Berdasarkan hasil observasi,

diketahui kesulitan belajar matematika yang dialami siswa kelas 111 SDN

Dlepih I antara lain:

1)

2)

3)

Kesulitan dalam memahami proses-proses matematis

Siswa sulit memahami proses matematis seperti menjumlah, mengurangi,
membagi dan mengali. Hal ini ditandai dengan kesulitan siswa dalam
mengerjakan tugas yang melibatkan angka dan simbol matematis.
Kurangnya pemahaman tentang simbol matematika

Siswa kesulitan dalam memahami tanda-tanda (+), (-), (X), (©), (®), (<).
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan ketika proses pembelajaran
matematika pada materi membandingkan pecahan sederhana,
menunjukkan bahwa Ahmad, Igbal dan Singgih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal berkaitan dengan penggunaan simbol
matematika, dimana siswa sering keliru membedakan antara tanda (>),
misalnya a > b, artinya bilangan a lebih besar dari bilangan b dan tanda
(<), misalnya a < b, artinya bilangan a lebih kecil dari bilangan b.
Kurangnya pemahaman dalam melakukan perhitungan

Hal ini ditandai dengan penggunaan proses perhitungan yang keliru,
terlihat bahwa siswa belum memahami dengan baik konsep perkalian
tetapi mencoba menghafal perkalian. Ketika dihadapkan pada soal

perkalian jawaban anak salah karena hafalan anak keliru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sumini selaku guru kelas

I11, siswa berkesulitan belajar matematika juga mengalami kesulitan dalam

membaca dan kesulitan dalam berkonsentrasi. Hal ini berdampak pada

kesulitan siswa dalam memecahkan soal matematika dalam bentuk cerita,

dikarenakan siswa kurang memahami rangkaian pertanyaan dalam soal cerita

tersebut. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar



matematika pada siswa kelas 11l SDN Dlepih | antara lain: faktor dari diri
siswa sendiri yaitu kurangnya motivasi dan minat siswa dalam belajar serta
kurangnya konsentrasi terhadap pembelajaran. Kurangnya motivasi, minat
dan konsentrasi pada siswa tentu berpengaruh terhadap proses belajar siswa.
Tanpa adanya motivasi dari dalam diri, siswa sulit untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar. Kurangnya konsentrasi juga menimbulkan
kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang dipelajari siswa. Faktor
orang tua juga dapat menjadi penyebab kesulitan belajar anak yaitu orang tua
yang sibuk bekerja, sehingga kurang memperhatikan belajar anak-anaknya
dirumah. Selain itu, faktor sekolah juga ikut menjadi penyebab kesulitan
belajar bagi siswa, diantaranya kurangnya fasilitas belajar seperti alat peraga,
sehingga hal ini bisa menjadi kendala dalam proses belajar siswa. Dengan
adanya alat peraga akan membantu belajar siswa yang kurang mampu
memahami pelajaran.

Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik dan
pembimbing, maka diperlukan adanya beberapa peranan pada diri guru.
Terlebih terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika
diperlukan peran guru untuk membantu menangani kesulitan yang dialami
siswa. Peran guru sangat dibutuhkan sebagai sumber informasi untuk
mengetahui masalah belajar siswa, karena guru selalu menghadapi anak
didiknya setiap hari di dalam kelas. Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa
dalam pembelajaran matematika maka diberikan bimbingan belajar dari guru
untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan dalam belajar. Pemberian
bimbingan dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung, diluar jam
pembelajaran, dan tes remedial. Remedial diberikan untuk menuntaskan nilai
siswa yang belum mencapai KKM. Hal ini dilakukan secara intensif oleh

guru untuk mengatasi kesulitan belajar matematika yang dialami siswa.



3.2 Pembahasan
3.2.1 Kesulitan yang Dialami Siswa Berkesulitan Belajar Matematika

Ringkasan temuan penelitian diatas menunjukkan bahwa
kesulitan yang dialami siswa berkesulitan belajar matematika yaitu
Ahmad, Igbal dan Singgih adalah sebagai berikut:

a. Kesulitan dalam memahami proses-proses matematis, seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

b. Kurangnya pemahaman tentang simbol matematika, seperti
kesulitan dalam membedakan tanda (>) atau lebih besar dengan
tanda (<) atau lebih kecil.

c. Kurangnya pemahaman dalam melakukan perhitungan,
dikarenakan penggunaan proses perhitungan yang keliru sehingga
siswa mengalami kesulitan dalam penyelesaian operasi hitung
perkalian dan pembagian.

d. Kemampuan daya ingat dan konsentrasi yang rendah, seperti
kesulitan dalam mengingat dan menghafal rumus matematika,
penjelasan guru, dan langkah-langkah dalam mengerjakan soal.

e. Kemampuan berbahasa dan membaca yang kurang, seperti
kesulitan dalam memahami rangkaian pertanyaan terutama
berkaitan dengan soal matematika berbentuk cerita tertulis.

Temuan diatas sependapat dengan Lerner dalam Abdurrahman
(2009: 259) bahwa salah satu karakteristik anak berkesulitan belajar
matematika adalah abnormalitas persepsi visual atau gangguan
persepsi visual, kesulitan mengenal dan memahami simbol, serta
kesulitan dalam bahasa dan membaca.

Menurut Reid dalam Jamaris (2014: 187) gangguan persepsi
visual dan auditori dalam hal mengingat ditandai dengan adanya
gangguan memori jangka pendek yaitu mengalami kesukaran dalam
mengingat informasi yang baru disajikan dan gangguan memori
jangka panjang yaitu mengalami kesukaran dalam mengingat fakta

dan proses dalam waktu lama. Pernyataan tersebut sesuai dengan



gejala yang ditunjukkan oleh Ahmad, Igbal dan Singgih vyaitu
mempunyai kemampuan daya ingat yang rendah. Gangguan memori
jangka pendek ditunjukkan dengan adanya kesulitan yang dialami
siswa dalam mengingat penjelasan guru serta langkah-langkah
mengerjakan soal. Sedangkan gangguan memori jangka panjang
ditunjukkan siswa dengan adanya kesulitan dalam mengingat dan
menghafalkan rumus matematika.

Berdasarkan ringkasan temuan penelitian diatas, siswa
berkesulitan belajar matematika juga mengalami kesulitan dalam
membaca. Ahmad, Igbal dan Singgih belum lancar dalam membaca
dan mempunyai kemampuan yang rendah dalam memahami isi
bacaan. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan
menyebabkan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal matematika
yang berbentuk cerita, hal ini dikarenakan siswa kesulitan dalam
memahami rangkaian pertanyaan dalam soal tersebut. Oleh karena itu,
kesulitan membaca dengan kesulitan berhitung saling terkait. Hal
tersebut sebanding dengan (Lerner dalam Abdurrahman, 2009: 261-
262) bahwa “kesulitan dalam bahasa dapat berpengaruh terhadap
kemampuan anak di bidang matematika.” Jika kemampuan bahasa dan
membaca anak rendah maka anak cenderung mengalami kesulitan
dalam memecahkan permasalahan matematika, terutama berkaitan

dengan soal matematika yang berbentuk cerita tertulis.

3.2.2 Peran Guru dalam Membimbing Anak Berkesulitan Belajar
Matematika
Ringkasan temuan penelitian diatas menunjukkan bahwa
peran guru dalam membimbing anak berkesulitan belajar matematika
pada siswa kelas I11 adalah sebagai berikut:
a. Memberikan perhatian khusus kepada siswa, berupa pengarahan,
pemahaman, dan motivasi belajar kepada siswa untuk lebih giat

dalam belajar, memberikan tambahan waktu kepada siswa dalam



menyelesaikan tugas, serta menempatkan tempat duduk siswa di
depan dengan maksud memudahkan guru untuk memantau siswa
saat proses pembelajaran berlangsung.

b. Memberikan bimbingan belajar kepada siswa terkait dengan
kesulitan belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
matematika, seperti simbol matematika, nilai tempat, serta operasi
hitung perkalian dan pembagian. Bimbingan belajar dilaksanakan
pada saat proses pembelajaran berlangsung maupun di luar jam
pembelajaran. Selain bimbingan belajar di sekolah, orang tua di
rumah juga membimbing anak selama kurang lebih 30 menit
hingga satu jam.

c. Memberikan pembelajaran remidial kepada siswa yang mengalami
kesulitan belajar matematika, hal ini dilaksanakan untuk
memperbaiki nilai siswa yang belum memenuhi syarat Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

d. Melakukan kerja sama dengan orang tua siswa, dengan
memberikan saran kepada orang tua siswa terkait dengan prestasi
anak di sekolah. Orang tua siswa diminta untuk selalu mengikuti
perkembangan anak di rumah.

Temuan diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Samisih, 2014: 58) bahwa guru dalam proses belajar mengajar sesuai
dengan fungsinya sebagai guru dan pembimbing vyaitu (1)
mengarahkan siswa agar lebih mandiri; (2) sikap yang positif dan
wajar terhadap siswa; (3) perlakuan terhadap siswa secara hangat,
ramah, rendah hati, dan menyenangkan; (4) penghargaan terhadap
martabat siswa sebagai individu; (5) penerimaan siswa secara apa
adanya; dan (6) kepekaan terhadap perasaan yang dinyatakan oleh
siswa dan membantu siswa.

Pemberian bimbingan dilakukan oleh guru pada saat proses
pembelajaran  berlangsung, di luar jam pembelajaran, dan

pembelajaran remedial. Pada saat proses pembelajaran, bimbingan



dilakukan secara langsung oleh guru ketika siswa terlihat mengalami
kesulitan. Pada saat diluar jam pembelajaran, guru menggunakan
waktu sepulang sekolah untuk memberikan les tambahan kepada
siswa, bimbingan belajar yang diberikan terkait dengan kesulitan
belajar matematika yang dialami siswa, seperti pemahaman tentang
simbol matematika, nilai tempat, serta operasi hitung perkalian dan
pembagian.

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Purnamasri
(2011) yang menyatakan bahwa pemberian bimbingan belajar dapat
dilakukan saat pembelajaran berlangsung, remidi dan pemberian jam
tambahan di luar jam pembelajaran.

Menurut Jamaris (2014: 61) pengajaran remedial adalah salah
satu bentuk pengajaran yang bertujuan untuk mengatasi kesulitan
belajar yang dialami siswa berkesulitan belajar. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara dengan guru kelas Il yang menunjukkan bahwa,
guru melaksanakan pembelajaran remedial untuk mengetahui
keberhasilan dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan, sebagai
upaya untuk menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar
matematika. Selain itu, tes remedial dilakukan agar siswa dapat
mencapai hasil belajar matematika sesuai dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditentukan sekolah.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa dyscalculia pada kelas 111
SDN Dlepih | yaitu kesulitan dalam memahami proses-proses matematis,
seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian; kurangnya
pemahaman tentang simbol matematika, seperti kesulitan dalam membedakan
tanda (>) atau lebih besar dengan tanda (<) atau lebih kecil; kurangnya

pemahaman dalam melakukan perhitungan dikarenakan penggunaan proses
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perhitungan yang keliru; kemampuan daya ingat dan konsentrasi rendah,
seperti kesulitan dalam mengingat dan menghafalkan rumus matematika,
penjelasan guru, dan langkah-langkah dalam mengerjakan soal; serta
kemampuan berbahasa dan membaca kurang, vyaitu kesulitan dalam
memahami rangkaian pertanyaan terutama berkaitan dengan soal matematika
berbentuk cerita tertulis.

2. Peran guru dalam membimbing anak berkesulitan belajar matematika pada
siswa kelas Il SDN Dlepih I, antara lain: dengan memberikan perhatian
khusus kepada siswa, berupa pengarahan, pemahaman, dan motivasi belajar;
memberikan bimbingan belajar yang disesuaikan dengan kesulitan belajar
matematika yang dialami siswa, seperti simbol matematika, nilai tempat, dan
operasi hitung perkalian dan pembagian; memberikan pembelajaran remidial,
serta melakukan kerja sama dengan orang tua siswa untuk selalu mengikuti

perkembangan anak di rumah.
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